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Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai peran penting dalam pembelajaran di
sekolah. Salah satunya ekstrakurikuler pramuka yang dapat mengantarkan siswa
pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan di SD Jaranan Banguntapan Bantul pada bulan Juli 2016.
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Informan
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Pembina pramuka, dan 3 siswa kelas
V yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul dapat
dilihat dari 1) perencanaan pihak sekolah menyiapkan program terstruktur
kegiatan pramuka untuk setiap satu semester atau setiap tahunnya. Pembagian
tugas ditetapkan oleh kwartir cabang Banguntapan dan tugas mengajar diberikan
kepada pembina pramuka. Rencana pembiayaan program berasal dari anggaran
BOS sebesar Rp 393.800 setiap bulannya. 2) Pelaksanaan ektrakurikuler memiliki
agenda latihan rutin yaitu untuk kelas IV setiap hari Jumat pukul 16.00-16.30
WIB dan kelas V setiap hari Rabu pukul 16.00-16.30 WIB. Program kegiatan
pramuka sebagian besar telah terlaksana. Namun ada beberapa program materi
yang tidak terlaksana. 3) Dampak pelaksanaan pramuka yaitu siswa dapat
menguasai beberapa keterampilan dalam kegiatan pramuka, siswa memiliki
kemandirian, rasa bertanggungjawab, dan mempunyai wawasan intelektual. 4)
Kendala antara lain adanya siswa yang tidak membawa peralatan, adanya siswa
yang kurang suka dengan permainan dalam pramuka, adanya siswa yang ijin,
kurangnya motivasi siswa dan terbatasnya fasilitas yang diperoleh siswa.
Kata kunci: ekstrakurikuler, pramuka
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Pendidikan yang berkualitas memerlukan pendidikan yang baik untuk
membentuk sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi baik, sehingga
sumber daya yang terbentuk nantinya mampu bersaing di era globalisasi seperti
sekarang ini. Salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
melalui lembaga penyelenggara pendidikan baik non formal maupun formal
seperti pendidikan di sekolah. Hal ini sebagaimana tujuan pendidikan Indonesia
yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 yang diterangkan dalam pasal 3 yaitu
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.
Melalui pendidikan diharapkan dapat menciptakan manusia yang
berkualitas dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah merupakan
suatu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab memberikan berbagai
pengetahuan dan ketrampilan, serta mengembangkan berbagai nilai dan sikap,
baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Dalam pendidikan formal
siswa dipandu oleh tenaga pengajar dan melalui sistem kurikulum yang
disusun oleh pemerintah melalui dinas pendidikan dan kebudayaan. Di
sekolah terdapat proses belajar mengajar seperti intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.
2Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai peran penting dalam pembelajaran di
sekolah. Ekstrakurikuler merupakan salah satu perangkat operasional (supplement
dan complements) dalam kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di luar
kelas, bertujuan agar siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan tentang apa
yang telah dan akan dipelajari dalam intrakurikuler, serta menyalurkan bakat
minat dan membantu mewujudkan pembentukan watak pada anak (Joko Mursitho,
2010: 26). Banyak ragam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diselenggarakan
oleh sekolah, baik wajib atau pilihan. Setiap siswa harus memilih satu jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah, dan bagi siswa
tertentu yang potensial dapat memilih dan menempuh 2 jenis kegiatan
ekstrakurikuler. Bagi siswa peminatan ekstrakurikuler hendaknya
mempertimbangkan kondisi fisik siswa, waktu istirahat, jadwal kegiatan, jumlah
siswa, dan jumlah guru profesional sesuai bidangnya.
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah adalah pramuka.
Terdapat dua alasan menjadikan Pendidikan Kepramukaan sebagai
ekstrakurikuler wajib. 1) Dasar legalitasnya jelas yaitu Undang-Undang (UU)
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 2) Pendidikan kepramukaan
mengajarkan banyak nilai, mulai dari nilai Ketuhanan, kebudayaan,
kepemimpinan,kebersamaan, sosial, kecintaan alam, hingga kemandirian. Dilihat
dari sisi legalitas, pendidikan kepramukaan merupakan imperatif yang bersifat
nasional. Hal itu tertuang dalam Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
3Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah disebutkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler wajib pendidikan kepramukaan diperuntukan bagi
siswa SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Oleh karena itu,
pendidikan kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib merupakan program
kegiatan yang harus diikuti oleh seluruh siswa, terkecuali siswa dengan kondisi
tertentu yang tidak memungkinkan untuk mengikutinya. Pendidikan kepramukaan
yang ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib mengandung makna
bahwa pendidikan kepramukaan sebagai wahana penguatan psikologis-sosial-
kultural (reinfocement) perwujudan sikap dan dan keterampilan Kurikulum 2013
(Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, 2014: 19).
Namun dalam perkembangannya, pendidikan kepramukaan mulai kurang
diminati bahkan beberapa sekolah ada yang meniadakan kegiatan pramuka di
sekolahnya dan sebagian pengajar ada yang beranggapan bahwa kegiatan
pramuka adalah kegiatan yang monoton dan yang dipelajari hanya itu-itu saja (tali
temali, morse, menyanyi, tepuk tangan dan berkemah). Disisi lain dari pihak
siswa banyak yang kurang berminat terhadap kegiatan pramuka. Hal ini
disebabkan orientasi belajar siswa terfokus pada orientasi nilai pada pelajaran-
pelajaran umum terutama pelajaran yang diujikan, sehingga siswa menganggap
kegiatan pramuka sebagai kegiatan tambahan yang kurang penting. Padahal di
balik kesederhanaan pramuka tersebut dapat mengantarkan siswa pada
pengembangan potensi (life skill) yang dimiliki siswa berkaitan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Dasadarma Pramuka (Nurul Hidayah, 2010: 4).
4Kegiatan kepramukaan di tingkat sekolah dasar (SD) dibagi ke dalam dua
golongan, yaitu golongan Siaga dan golongan Penggalang. Siswa kelas I dan II
termasuk Pramuka golongan Siaga karena usia yang berkisar antara 7-10
tahun. Pada usia tersebut, anak-anak memiliki sifat unik beraneka ragam
yang pada dasarnya merupakan pribadi-pribadi aktif dan tidak pernah diam
sehingga kegiatan Siaga adalah kegiatan yang menggembirakan, dinamis,
kekeluargaan, dan berkarakter. Dengan demikian kegiatan kepramukaan di tingkat
SD lebih menekankan pada kegiatan yang menggembirakan, kekeluargaan dan
berkarakter.
SD Jaranan Banguntapan Bantul merupakan salah sekolah yang
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler diantaranya pramuka, tari, komputer
dan qiro’ah. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2016,
kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggaran khususnya pramuka menunjukkan
hanya 80% siswa saja yang mengikuti setiap minggunya. Selain itu, peneliti juga
mencoba mewawancarai 3 siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
Dari keterangan yang diperoleh menunjukkan 2 siswa diantaranya mengaku
kurang berminat terhadap kegiatan pramuka. Hal ini dikarenakan siswa
menganggap kegiatan pramuka hanya kegiatan tambahan saja dan kurang penting
dalam pembelajaran di sekolah. Sementara 1 siswa lainnya mengaku sangat
menyukai kegiatan pramuka karena dapat mempelajari banyak hal seperti temali,
morse dan bekerjasama dalam kelompok.
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah. Namun masih
5banyak siswa yang belum menyadari akan pentingnya kegiatan pramuka. Selain
itu, terbatasnya informasi mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka
penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul tahun ajaran 2015/2016. Oleh
karena itu, menarik peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul Tahun
Ajaran 2015/2016”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggaran SD Jaranan Banguntapan Bantul
khususnya pramuka menunjukkan hanya 80% siswa saja yang mengikuti
setiap minggunya.
2. Adanya anggapan pada siswa SD Jaranan Banguntapan Bantul bahwa
kegiatan pramuka hanya kegiatan tambahan saja dan kurang penting dalam
pembelajaran di sekolah.
3. Terbatasnya informasi mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memfokuskan diri pada
terbatasnya informasi mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka
penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul.
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah pelaksanaan
ekstrakulikuler pramuka penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul Tahun
Ajaran 2015/2016?”
E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang diuraikan dalam rumusan masalah, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dapat membantu memberikan
informasi mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka untuk membina
watak peserta didik dan pendidik sebagai bekal anak dikemudian hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
penelitian ini sebagai bentuk nyata dalam mengaplikasi keilmuan
dibidang pendidikan yang diperoleh di bangku kuliah.
7b. Bagi Sekolah
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memberi bekal






Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 (Sisdiknas,
2013) dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu
perangkat operasional (supplementdan complements) kurikulum. Kegiatan
tersebut perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/
kalender pendidikan satuan pendidikan serta dievaluasi pelaksanaannya
setiap semester oleh satuan pendidikan. Menurut Uzer Usman (2011:
148), kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan belajar yang waktunya
di luar waktu yang telah ditetapkan dalam susunan program seperti
kegiatan pengayaan, perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler
atau kegiatan lain yang bertujuan memantapkan pembentukan
kepribadian seperti kegiatan pramuka, usaha kesehatan sekolah, palang
merah Indonesia, olah raga, kesenian, koperasi sekolah, peringatan hari-
hari besar agama/nasional, dan lain-lain.
Shaleh (2005: 170)mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan
dan pembiasaan siswa agar memiliki pengetahuan dasar penunjang.
Sementara itu Jamal Ma’mur Asmani (2011: 62-63) menjelaskan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik
9sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan/atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah.
Endah Sulistyowati, (2012: 136) juga mengemukakan pendapat
yang sama bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan di
luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh guru dan/atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan
rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi siswa.Selain itu,
kegiatan ektrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari
dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan dankemampuan siswa, selain itu juga
untuk menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minatnya.
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2. Tujuan Ekstrakurikuler
Tujuan kegiatan ekstarakurikuler adalah untuk memperkaya
wawasan dan meningkatkan ketrampilan. Menurut Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum memaparkan tujuan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan, sebagai berikut: (a) kegiatan
ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik; (b) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat
mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai seperangkat pengalaman belajar
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun
tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah. Menurut
Usman, dkk (2003: 22), adalah: (a) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat
meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan
psikomotor; (b) mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif; (c)
dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.
Oteng Sutisna (2005:69) menyatakan bahwa tujuan kegiatan
ektrakurikuler terbagi menjadi tiga, yaitu bersifat individual, bersifat sosial
dan sivicserta etis.Adapun tujuan yang bersifat individual yaitu: (1)
menggunakan waktu yang konstruktif; (2) mengembangkan kepribadian;
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(3) memperkaya kepribadian; (4) mencapai realisasi diri untuk maksud-
maksud baik; (5) mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab; (6)
belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan; (7)
menyediakan kesempatan bagi penilaian diri.Adapun tujuan yang bersifat
sosial yaitu: (a) memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat; (b)
memperoleh pengalaman dalam bekerja dengan orang lain; (c)
mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis; (d) belajar
mempraktekkan hubungan manusia yang baik; (e) memahami proses
kelompok; (f) memupuk hubungan guru-murid yang baik; (g)
menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru; (h) meningkatkan
hubungan sosial. Serta tujuan yang bersifat sivic dan etis yaitu: (i)
memupuk ikatan persaudaran diantara siswa-siswi tanpa membedakan
daerah, suku, agama, status ekonomi dan kesanggupan; (ii) membangun
minat dan gairah terhadap program sekolah; (iii) menyediakan sarana
dimana siswa dapat menyumbang padakesejahteraan dirinya sendiri.
3. Manfaat Ekstrakurikuler
Renstra dalam Depdiknas 2005-2009 (2005: 15) menyebutkan
manfaat kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) olah hati, untuk
memperteguh keimanan dan ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budi
pekerti, atau moral, membentuk kepribadian unggul, membangun
kepemimpinan dan entrepreneurship; (b) olah pikir untuk membangun
kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi; (c) olah
rasa untuk meningkatkan sensitifitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta
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daya ekspresi seni dan buday; (d) olah raga untuk meningkatkan
kesehatan, kebugaran, daya tahan, dan kesiapan fisik serta ketrampilan
kinestetis; (e) membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga
membantu siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar
serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang
mandiri.
Secara garis besar Hamalik (2006:182) menjelaskan manfaat dari
kegiatan ekstrakurikuler, antara lain: (1) memenuhi kebutuhan kelompok;
(2) menyalurkan minat dan bakat; (3) mengembangkan dan mendorong
motivasi terhadap mata pelajaran; (4) mengikat para siswa di sekolah; (5)
mengembangkan loyalitas terhadap sekolah; (5) mengintegrasikan
kelompok-kelompok sosial; (6) mengembangkan sifat-sifat tertentu; (7)
menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan informal; (8)
mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. Hamalik (2006 :182)
juga menjelaskan bahwa dalam membangun citra terhadap sekolah
tergantung dari warga sekolah. Salah satunya adalah siswa dalam menjaga
dan menciptakan citra yang baik. Sikap, prilaku dan prestasi yang diraih
merupakan ukuran dalam menciptakan citra yang baik. Setiap sekolah
mengirim siswa dalam mengikuti perlombaan yang berhubungan dengan
kegiatan ekstrakurikuler seperti, olah raha, pramuka, kesenian maupun
kegiatan lainnya. Keberadaan ekstrakurikuler dalam kegiatan sekolah
sangat diperlukan guna merealistis salah satu fungsi pendidikan.
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Menurut Hasan Lamggulung (2006: 182) manfaat ektrakurikuler
yaitu untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri
individuagar dapat dipergunakan oleh dirinya dan masyarakat untuk
menghadapi tantangan-tantangan yang selalu berubah. Gefniwati (2012: 5)
menambahkan, manfaat ekstrakurikuler bagi siswa yaitu siswa terlatih: (a)
dalam satu organisasi; (b) dalam suatu kegiatan EO ( Even Organizer ); (c)
menjadi seorang pemimpin; (d) berinteraksi dengan dunia luar (
maksudnya luar sekolah ); (e) mempunyai suatu ketrampilan, sebagai
benih utnuk berkembang ke depan (live skill); (f) menghargai kelebihan
orang lain; (g) menghadapi tantangan yang datang; (h) membuat relasi
yang langgeng (Interpersonal); (i) memotivasi cita-citanya/karir yang akan
ia raih; (j) menghargai gurunya, indikasi adanya jalinan yang akrab antara
guru dan siswa tersebut; (k) bertanggungjawab atas kemajuan sekolahnya;
(l) menghargai jerih payah orang tuanya; (m) berwawasan internasional.
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa manfaat
kegiatan ekstrakurikuler telah menciptakan nuansa dan suasana
pembelajaran yang bervariasi di sekolah. Kebosanan belajar dapat
direduksi sedemikian rupa sehingga prestasi belajar anak dapat
ditingkatkan secara optimal.
4. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler
Sebagai organisasi siswa di sekolah, ekstrakurikuler harus
menyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri dan
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penyaluran bakat-bakat potensional. Menurut Suryosubroto (2007: 272),
kegiatan ektrakurikuler dibagi menjadi dua macam, yaitu bersifat rutin dan
bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah
bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus,
seperti: latihan bola voly, latihan sepak bola dan sebagainya, sedangkan
kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan
yang dilaksanakan pada waktu tertentu saja, seperti lintas alam, camping,
pertandingan olahraga dan sebagainya.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A
tahun 2013, kegiatan ekstrakurikuler Kurikulum 2013 dikelompokkan
berdasarkan kaitan kegiatan tersebut dengan kurikulum, yakni
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler
wajibmerupakan program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh
peserta didik, terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak
memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut.Pada
Kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah
menengah atas (SMA/SMK), dalam pendidikan dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas.Pelaksananannya dapat bekerja sama dengan
organisasi Kepramukaan setempat/terdekat. Ekstrakurikuler
pilihanmerupakan kegiatan yang antara lain OSIS, UKS, dan PMR. Selain
itu, kegiatan ini dapat juga dalam bentuk antara lain kelompok atau klub
yang kegiatan ekstrakurikulernya dikembangkan atau berkenaan dengan
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konten suatu mata pelajaran, misalnya klub olahraga seperti klub sepak
bola atau klub bola voli.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A tahun
2013 menyebutkan bahwa satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan) perlu secara aktif mengidentifikasi kebutuhan dan
minat peserta didik yang selanjutnya dikembangkan ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi peserta didik. Ide
pengembangan suatu kegiatan ekstrakurikuler dapat pula berasal dari
peserta didik atau sekelompok peserta didik. Jenis kegiatan ekstrakurikuler
dapat berbentuk sebagai berikut: (1) krida; meliputi Kepramukaan, Latihan
Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR),
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka), dan lainnya; (2) karya
ilmiah; meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan
keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya; (3)
latihan/olah bakat/prestasi; meliputi pengembangan bakat olahraga, seni
dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dan lainnya; atau
jenis lainnya.
5. Format Kegiatan Ekstrakurikuler
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A
tahun 2013 tentang implementasi kurikulum menyebutkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk sebagai
berikut: (a) individual; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan
dalam format yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan; (b)
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kelompok; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format
yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik; (c) klasikal; yakni
kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang diikuti oleh
peserta didik dalam satu kelas; (d) gabungan; yakni kegiatan
ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang diikuti oleh peserta
didik antarkelas; (e) lapangan; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat
dilakukan dalam format yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta
didik melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan.
B. Pramuka
1. Pengertian Pramuka
Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang
berarti kaum muda yang suka berkarya. Di Indonesia, penggunaan istilah
“Pramuka” baru resmi digunakan pada tahun 1961. Namun sebenarnya
Gerakan Pramuka telah ada sejak jaman penjajahan Belanda dengan
nama kepanduan (Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, 2014:
7). Pramuka merupakan sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka, yang
meliputi; Pramuka Siaga (7-10tahun), Pramuka Penggalang (11-15tahun),
Pramuka Penegak (16-20 tahun) dan Pramuka Pandega (21-25tahun).
Kelompok anggota yang lain yaitu Pembina Pramuka, Andalan Pramuka,
Korps Pelatih Pramuka, Pamong Saka Pramuka, Staf Kwartir dan
Majelis Pembimbing Pramuka.
Menurut Mukson (2011: 2) pramuka adalah suatu permainan
menarik yang didalamnya mengandung unsur pendidikan dialam terbuka,
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tempat anak dan orang dewasa/orang tua pergibersama-sama
mkengembara untuk melaksanakan kegiatan. Sedangkan menurut Agus
Widodo HS (2003: 25) gerakan pramuka adalah gerakan kepanduan
nasional Indonesia yang merupakan organisasi pendidikan yang
keanggotaannya bersifat suka rela, tidak membedakan suku, ras, golongan
dan agama.
Menurut Dimas Rahmat (2010: 10), kepramukaan pada hakekatnya
adalah suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang
menyenangkan bagi anak dan pemuda di bawah tanggungjawab orang
dewasa yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan di
luar lingkungan pendidikan keluarga dan di alam terbuka dengan
menggunakan prinsip dasar dan metode kepramukaan. Selanjutnya Joko
Mursitho (2010: 11) menambahkan bahwa kepramukaan merupakan
proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar keluarga
dalambentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,
praktis yang dilakukan di alamterbuka dengan prinsip dasar kepramukaan
dan metode kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan
pramuka adalah suatu proses pendidikan di luar sekolah dan di luar
keluarga dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan di alam terbuka
dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran
akhirnya pembentukan watak.
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2. Tujuan Kegiatan Pramuka
Mengenai tujuan Gerakan Pramuka berdasarkan Azrul Azwar
(2009: 9-10) dijelaskan bahwa Gerakan Pramuka bertujuan mendidik
dan membina kaum muda Indonesia guna mengembangkan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga menjadi:
a. Manusia berwatak, berkepribadian, dan berbudi pekerti luhur yang:
1) Tinggi moral, spiritual, kuat mental, sosial, intelektual, emosional
dan fisiknya;
2) Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya;
3) Kuat dan sehat jasmaninya.
b. Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa pancasila, setia dan
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun
dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab
atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap
sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal, nasional, maupun
internasional
Menurut Joko Mursitho (2010: 16) asas dan tujuan kegiatan
pramuka, meliputi: (a) asas setiap anggota Gerakan Pramuka adalah
penghayatan dan pengamalan pancasilayang diwujudkan dalam setiap
sikap dan perilaku sehari-hari; (b) gerakan Pramuka bertujuan mendidik
dan membina kaum muda indonesia agar: (1) manusia berkepribadian,
berwatak dan berbudi pekerti luhur yang: (i) beriman dan bertaqwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan tinggi moral; (ii) tinggi
kecerdasan dan mutu keterampilan; (iii) kuat dan sehat jasmaninya; (2)
warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota
masyarakat yang baik danberguna, dapat membangun dirinya sendiri
secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan
bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam
lingkungan, baik lokal, nasional maupun internasional.
Selain itu, menurut Depag RI (2004: 45), kegiatan
kepramukaan bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang matang
baik jasmani dan rohani, menumbuhkan sikap toleran, egaliter, dan
demokratis dalam pergaulan sosial dan lingkungannya. Adapaun
targetyang ingin dicapai adalah:
a. Membangun solidaritas kelompok yang kuat dan disiplin
dalammenjalankan tugas dan tanggungjawabnya masing-masing.
b. Melatih kemandirian dengan modal skills dan
keterampilanketerampilan diri dalam mempertahankan hidup di
tengah alam dan situasi yang penuh dengan rintangan dan resiko.
c. Membentuk pribadi yang peka dan pandai dalam melihat persoalan-
persoalan sosial, sehingga mampu menjadi manusia yang kreatif,
inovatif dan ulet dalam memecahkan dan menghadapi permasalahan-
permasalahan yang berkembang di dalamnya.
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Sifat dan fungsi gerakan pramuka menurut Andri Bob Sunardi
(2010: 4), sebagai berikut:
a. Sifat kepramukaan
Berdasarkan resolusi Konferensi Kepramukaan Sedunia tahun 1924 di
Kopenhagen, Denmark, maka kepramukaan mempunyai tiga sifat atau
ciri khas, yaitu: (a) nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan
di masing-masing negara disesuaiak dengan kebutuhan masing-masing
negera tersebut; (b) internasional, artinya kepramukaan harus dapat
mengembangkan rasa persaudaraan dan persahabatan antar sesama
anggota kepanduan (pramuka) dan sebagai sesama manusia; (c)
universal, yang berarti kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa saja
serta dapat diselenggarakan dimana saja.
b. Fungsi Kepramukaan
Dengan landasan uraian di atas, maka kepramukaan mempunyai fungsi
sebagai:
1) Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda
Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan yang
menyenangkan dan mengandungpendidikan. Karena itu
permainan harus mempunyai tujuan dan aturan permainan, jadi
bukan sekadar main-main, yang hanya bersifat hiburan saja,
tanpa aturan dan tujuan,dan tidak bernilai pendidikan. Karena itu
lebih tepat kita sebut saja kegiatan menarik.
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2) Pengabdian bagi orang dewasa
Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi
suatu tugas yangmemerlukan keikhlasan, kerelaan, dan
pengabdian. Orang dewasa ini mempunyaikewajiban untuk
secara sukarela membaktikan dirinya demi suksesnya
pencapaiantujuan organisasi.
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi
Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk memenuhi
kebutuhanmasyarakat setempat, dan juga alat bagi organisasi untuk
mencapai tujuan organisasinya. Jadi kegiatan kepramukaan yang diberikan
sebagai latihan berkala dalam satuan pramuka itu sekedar alat saja, dan
bukan tujuan pendidikannya.
3. Macam-macam Kegiatan Pramuka
Takijoeddin (2008: 9) menyebutkan bahwa macam-macam
kegiatan pramuka adalah sebagai berikut:
a. Baris-berbaris
Baris-berbaris merupakan latihan gerak dasar yang
mewujudkan penanamanyaitu: (1) disiplin; (2) rasa persatuan; (3) rasa
keindahan. Manfaat adanya barisan antara lain: (1) pengawasan dan
penertiban para anggota; (2) pembagian jatah secara merata; (3)
memudahkan menghitung jumlah anggota.
Aba-aba dalam baris-berbaris ada tiga macam, yaitu: (1) aba-
aba petunjuk, (2) aba-aba peringatan, (3) aba-aba pelaksanaan.
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b. Perkemahan
Bagi gerakan pramuka, perkemahan merupakan tempat
pendidikan.Di sanalah para pembina dapat mengenal betul-betul dan
dapat menilai keadaan anak didiknya. Jika akan merencanakan
perkemahan maka yang perlu diperhatikan adalah rencana yang
matang. Baik itu sasaran, keadaan medan, mental dan fisik peserta,
biaya untuk bahan makanan, serta waktu kemah (Takijoeddin, 2008:
10). Ada bermacam-macam perkemahan ditinjau dari:
1) Tujuan dan sarana yang ingin dicapai dibedakan antara lain: (a)
perkemahan bakti; (b) perkemahan ilmiah; (c) perkemahan
rekreasi; (d) perkemahan pendidikan; (e) perkemahan mengenal
daerah lain.
2) Lamanya waktu yang digunakan, dibedakan antara lain: (a)
perkemahan sehari; (b) perkemahan tetap (beberapa hari menetap
di suatu tempat); (c) perkemahan berpindah-pindah; (d)
perkemahan sabtu atau minggu (persami).
c. Api unggun
Api unggun merupakan peninggalan nenek moyang kita. Arena
unggun dipakai sebgai tempat bermusyawarah, menghakimi
pelanggaran, memasak, bergembira, dan banyak lagi yang lainnya.
Tujuan adanya api unggun adalah mendidik anggota pramuka menjadi
anak yang berani dan percaya pada diri sendiri (Joko Mursitho, 2010:
136). Joko Mursitho menambahkan fungsi api unggun yaitu: (1) secara
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resmi: api unggun untuk upacara, misalnya: pelantikan; (2) api unggun
biasa: untuk keperluan rekreasi, suasana riang gembira dan bersuka ria.
Nilai pendidikan dari api unggun ialah: (a) mempererat persaudaraan;
(b) memupuk kerjasama; (c) menambah rasa keberanian dan
kepercayaan pada diri sendiri; (d) mengembangkan bakat; (f) membuat
suasana kegembiraan dan kebebasan; (g) memupuk disiplin bagi
pelaku dan penonton
C. Ekstrakurikuler Pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar struktur
program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu juga
untuk menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Ekstrakurikuler
pramuka merupakan pendidikan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan
bagi anak dan pemuda di bawah tanggungjawab orang dewasa yang
dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan di luar lingkungan
pendidikan keluarga dan di alam terbuka dengan menggunakan prinsip dasar
dan metode kepramukaan.
Dalam Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka SK Kwarnas no
203 tahun 2009 menyebutkan bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan
di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk
kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
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kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi
pekerti luhur. Undang-undang Republik Indonesia tahun 2010 nomor 131
tentang gerakan pramuka juga menjelaskan bahwa gerakan pramuka adalah
organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan pendidikan
kepramukaan. Dengan kegiatan ekstrakurikuler pramuka diharapkan dapat
mengantarkan siswa pada pengembangan potensi (life skill) yang dimiliki
siswa berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Dasadarma
Pramuka.
SD Jaranan Banguntapan Bantul merupakan salah satu sekolah dasar
yang turut mendukung tujuan pendidikan dengan memberikan kegiatan
ekstrakurikuler pada siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya, pembentukan watak, akhlak dan
budi pekerti lihur sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Dasadarma
Pramuka. Program latihan ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Jaranan
Banguntapan Bantul pada semester 1 antara lain:
1. Latihan baris-berbaris
2. Materi Penggunaan tongkat
3. Latihan upacara pembukaan dan penutupan
4. Patriotisme
5. Hafalan tri satya dan dasa dharma
6. Salam pramuka
7. Lambing gerakan pramuka
8. Bendera merah putih
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9. Lagu Indonesia raya
10. Rajin latihan
11. Pasukan baris-berbaris
12. Arah mata angin
13. Pancasila
14. Bahasa Indonesia
15. Struktur organisasi pramuka
Program latihan ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Jaranan
Banguntapan Bantul pada semester 2 antara lain:
1. Tali temali





7. Tabungan dan iuran
8. Penyelesaian SKU
9. Sandi yang berpangkal pada morse
10. Menyambung tongkat
11. Membuat dragbar
12. Pembalutan, pengusungan, dan praktet laporan kecelakaan




16. Evakuasi latihan dan penjelasan perkemahan




Sekolah merupakan alternatif orang tua yang diharapkan mampu
mengajarkan kemandirian anak sedini mungkin melalui kegiatan yang
diberikan, salah satunya melalui ekstrakulikuler pramuka.Melalui
ekstrakulikuler pramuka, anak belajar kepribadian bahkan mengajarkan anak
kreatif dan mandiri dengan sendirinya sejak awal.Ektrakulikuler pramuka ini
memberikan kesempatan anak untuk berinteraksi, mengekplor diri dengan
lingkungannya secara aktif dan berkesinambungan tanpa mengesampingkan
aturan yang berlaku. Oleh sebab itu, ekstrakulikuler pramuka dijadikan salah
satu cara untuk mengajarkan kemandirian anak melalui kegiatan-kegiatannya.
Namun dalam perkembangannya, pendidikan kepramukaan mulai
kurang diminati bahkan beberapa sekolah ada yang meniadakan kegiatan
pramuka di sekolahnya dan sebagian pengajar ada yang beranggapan bahwa
kegiatan pramuka adalah kegiatan yang monoton dan yang dipelajari hanya
itu-itu saja (tali temali, morse, menyanyi, tepuk tangan dan berkemah). Disisi
lain dari pihak siswa banyak yang kurang berminat terhadap kegiatan
pramuka. Hal ini disebabkan orientasi belajar siswa terfokus pada orientasi
nilai pada pelajaran-pelajaran umum terutama pelajaran yang diujikan,
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sehingga siswa menganggap kegiatan pramuka sebagai kegiatan tambahan
yang kurang penting.Padahal di balik kesederhanaan pramuka tersebut dapat
mengantarkan siswa pada pengembangan potensi (life skill) yang dimiliki
siswa berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Dasadarma
Pramuka. Oleh karena itu sangat perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul supaya dapat
diketahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, sehingga dapat di perbaiki proses pelaksanaannya mengingat
kegiatan ekstrakurikuler pramuka memiliki manfaat yang begitu banyak
mengajarkan nilai, mulai dari nilai Ketuhanan, kebudayaan,
kepemimpinan,kebersamaan, sosial, kecintaan alam, hingga kemandirian.

























Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka penggalang
di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
2. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka penggalang
di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
3. Bagaimanakah dampak kegiatan ekstrakurikuler pramuka penggalang di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
4. Apa saja kendala yang dihadapi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler





Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek ataupun objek peneliti pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya yang meliputi
interpretasi data dan analisis data (Hadari Nawawi, 2000: 63). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Lexy J. Moleong (2012: 2) mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Berdasarkan jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka
penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul tahun ajaran 2015/1016.
B. Subyek Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002: 107) menjelaskan mengenai subjek
penelitian sebagai sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban
lisan, melalui wawancara atau jawaban tertulis. Penentuan subjek penelitian
menggunakan teknik purposive yaitu penentuan subjek penelitian dengan
kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria yang dapat dijadikan subjek
dalam penelitian ini antara lain: 1) subjek merupakan warga SD Jaranan
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Banguntapan Bantul, 2) subjek memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai kegiatan ekstrakurikuler, 3) subjek bersedia untuk diwawancarai, 4)
subjek memiliki waktu yang memadai untuk diwawancarai. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
pemandu atau pembina kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dan siswa kelas V
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SD Jaranan Banguntapan Bantul. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2016.
D. Definisi Operasional
Dengan batasan masalah dan rumusan masalah, penelitian ini memiliki
variabel tunggal, yaitu pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD
Jaranan Banguntapan Bantul. Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka penggalang yang diselenggarakan SD Jaranan Banguntapan Bantul
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dampak
kegiatan dan kendala yang dihadapi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka penggalang di SD Jaranan Banguntapan Bantul.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan akan sangat menentukan
hasil penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang relevan, akurat, dan reliabel. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari informan (pemberi informasi) sebagai
sumber primer. Wawancara (interviewee) adalah percakapan dengan
maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara
(interview) sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) sebagai pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan (Lexy J. Moleong, 2012 : 135). Wawancara digunakan
untuk memperoleh informasi secara langsung dengan subyek penelitian
mengenai pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
2. Observasi
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan
pelaksanaan program ekstrakurikuler pramuka yang telah ditetapkan
sebelumnya di SD Jaranan Banguntapan Bantul. Observasi yang dilakukan




Satori dan A’an (2011: 146) menjelaskan dokumen sebagai
rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan
anekdotal, surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Studi dokumentasi
artinya mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian selanjutnya ditelaah secara intens sehingga
mendukung kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Melalui studi
dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi dari bermacam-macam
sumber tertulis yang dimiliki informan dalam bentuk peninggalan budaya,
karya seni maupun karya pikir. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan
dengan cara mengambil foto/gambar saat proses kegiatan ektrakurikuler
pramuka serta dokumentasi ektrakurikuler di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti
menggunakan suatu metode pengumpulan data. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, lembar observasi dan
pedoman dokumentasi. Berikut penjelasan mengenai instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Pedoman Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tak berstruktur yang dilaksanakan menggunakan petunjuk umum
wawancara (pedoman wawancara) yang hanya memuat garis besar yang
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akan ditanyakan. Untuk kisi-kisi pedoman wawancara pelaksanaan
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No Sub Variabel Indikator Sumber informan
a Perencanaan 1) Rencana program yang
ditetapkan







b Pelaksanaan Pelaksanaan rencana
program yang telah disusun
























Pada saat penelitian, peneliti datang berhadapan muka secara langsung
dengan responden atau subjek yang diteliti, kemudian peneliti menanyakan
sesuatu yang telah direncanakan dalam pedoman wawancara kepada
responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian.
Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dan responden melakukan




Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan pelaksanaan program ekstrakurikuler pramuka yang telah
ditetapkan sebelumnya di SD Jaranan Banguntapan Bantul. Lembar
observasi yang digunakan dalam bentuk checklist, sehingga peneliti dalam
penelitian ini tinggal memilih jawaban yang telah tersedia sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Penyusunan lembar observasi evaluasi pelaksanaan
ekstrakurikuler didasarkan pada rencana program ekstrakurikuler pramuka
yang ada di SD Jaranan Banguntapan Bantul. Berikut ini disajikan kisi-kisi
instrumen lembar observasi pelaksanaan kegiatan eksterakurikuler
pramuka.
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar observasi




a. Materi 1) Latihan baris-berbaris
2) Materi Penggunaan tongkat
3) Latihan upacara pembukaan
dan penutupan
4) Patriotisme
5) Hafalan tri satya dan dasa
dharma
6) Salam pramuka
7) Lambang gerakan pramuka
8) Bendera merah putih
9) Lagu Indonesia raya
10) Rajin latihan
11) Pasukan baris-berbaris
12) Arah mata angin
13) Pancasila
14) Bahasa Indonesia
15) Struktur organisasi pramuka
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Lanjutan Tabel 2.




b. Praktik/kegiatan 1) Tali temali





7) Tabungan dan iuran
8) Penyelesaian SKU
9) Sandi yang berpangkal pada
morse





dan praktet laporan kecelakaan
14) Membuat rak piring, jemuran,
tempat topi, rak spatu
15) Mendirikan tenda
16) Mendirikan gapura
17) Evakuasi latihan dan
penjelasan perkemahan
18) Checking persiapan kemah
19) Gladi bersih
20) Pelaksanaan perkemahan
Skala pengukuran lembar observasi evaluasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran
dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan
yang ditanyakan (Sugiyono, 2006: 90). Alternatif jawaban yang digunakan
dalam checklist penelitian ini yaitu “Terlaksana” diberi skor 1 dan “Tidak
Terlaksana” diberi skor 0.
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3. Pedoman Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi dari berbagai
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada subjek atau objek
penelitian ini di SD Jaranan Banguntapan Bantul. Berikut ini kisi-kisi
pedoman dokumentasi dalam penelitian ini.
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi
No Indikator Sub Indikator
1 Profil SD Jaranan
Banguntapan Bantul
a. Sejarah berdirinya
b. Visi, misi dan tujuan
c. Struktur organisasi




b. Job description pemandu/
Pembina pramuka
c. Rencana pembiayaan program
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data dilakukan dengan
tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas dan eksplisit. Sesuai
dengan tujuan penelitian maka teknik analisis data yang dipakai untuk
menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model
interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (1992: 78) yaitu
sebagai berikut:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi
dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa
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yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang
fenomena yang dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan,
komentar dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk
mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan wawancara beberapa
informan.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan
dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi,
membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke dalam
pola-pola dengan membuat transkip penelitian untuk mempertegas,
memperpendek membuat fokus, membuang bagian yang tidak penting dan
mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.
3. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif.
Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam
memahami apa yan terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun
data yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan
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memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian. Data
disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.
4. Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan)
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh
pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat dilakukan dengan
mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dan
penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan
yang ditarik menjadi kokoh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul, yang terletak di jalan Garuda, Pringgolayan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul menempati areal sekitar
1550 m2, yang didukung deengan sarana dan prasarana sebagai berikut; 6
ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang komputer, 1 ruang UKS, dan 1 ruang
kepala sekolah, 3 kamar mandi siswa, 1 kamar mandi guru, dan 1 mushola.
Visi SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul adalah “Terwujudnya Insan
yang berakhlak mulia, berbudaya, cerdas, mandiri dan berwawasan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi”. Dan Misinya yaitu;
a. Menanamkan keyakinan/akidah dan pengamalan ajaran agama kepada
peserta didik.
b. Menanamkan budaya sadar mentaati tata tertib, peraturan dan
undang-undang yang berlaku kepada peserta didik.
c. Mengembangkan potensi peserta didik di bidang bahasa, olahraga dan
seni budaya sesuai bakat, minat dan potensi peserta didik.
d. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan kepada peserta
didik.
e. Memberi peluang yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
mengaktualisasikan dan mengembangkan potensinya dalam bidang
40
pengetahuan dan teknologi.
f. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan
(Dewan Sekolah, Tokoh Masyarakat, Pemuka Agama, Instansi lain,
Dinas dan Pengusaha).
2. Deskripsi Data Penelitian
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka merupakan salah satu
ekstrakurikuler wajib di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya,
pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti lihur sesuai dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Dasadarma Pramuka. Melalui kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka diharapkan juga dapat melatih peserta didik hidup
mandiri, ulet, terampil, tangguh, tanggap terhadap, lingkungan (lokal maupun
global), berjiwa sosial dan memupuk jiwa patriotik. Adapun materi dari
kegiatan pengembangan diri pramuka antara lain: kemah/persami, tali temali,
morse, heking, menanam pohon/tanaman di lahan kosong, menyumbangkan
tanaman ke suatu daerah, bakti sosial di masyarakat, menyumbangkan
barang-barang bekas, dan lainnya.
Berdasarakan hasil wawancara Ibu “SRS” kepala sekolah SD Jaranan
Banguntapan Bantul diperoleh informasi bahwa siswa Sekolah Dasar perlu
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena dapat melatih siswa
mandiri dan bekerja sama. Ekstrakurikuler pramuka adalah ekstra kurikuler
wajib bagi siswa SD Jaranan Banguntapan Bantul. Hal tesebut juga sesuai
dengan pernyataan bapak “SZ” selaku pembina Pramuka kelas V di SD
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Jaranan Banguntapan Bantul berikut.
“karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstra kurikuler wajib bagi
siswa SD” (wawancara pada tanggal 25 Juli 2016, pukul 16.10-16.30
WIB).
Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh ibu “S” selaku
pembina Pramuka kelas IV di SD Jaranan Banguntapan Bantul berikut.
“karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstra kurikuler wajib bagi
siswa SD bisa memotifasi anak untuk belajar mandiri dan bekerja
sama…untuk meningkatkan ketrampilan dan membina pribadi siswa
yang lebih baik lagi dan meningkatkan kemandirian siswa entah
dilingkungan sekolah maupun di rumah ”(wawancara pada tanggal
26 Juli 2016, pukul 16.00-16.15 WIB).
Lebih jauh ibu “SRS” kepala sekolah SD Jaranan Banguntapan Bantul
juga menjelaskan tujuan kegiatan pramuka adalah sebagai berikut;
“supaya siswa lebih meningkatkan bakat yang dia punya dan akan
mempelajari tentang tanggung jawab dan kemandirian siswa.”
(wawancara pada tanggal 26 Juli 2016, pukul 14.00-14.30 WIB).
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul
merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi siswa. Kegiatan tersebut
diselenggarakan agar dapat meningkatkan kemampuan, bakat, keterampilan,
dan membina pribadi siswa yang memiliki rasa tanggungjawab, mandiri dan
mampu bekerja sama dalam tim. Berikut penjelasan pelaksanaan
ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Negeri Jaranan Banguntapan
secara lengkapnya.
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a. Perencanaan Ekstrakurikuler Pramuka Penggalang di SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul
Perencanaan kegiatan eksterakurikuler pramuka penggalang di SD
Jaranan Banguntapan Bantul meliputi rencana program yang ditetapkan
dalam kegiatan pramuka, pembagian tugas dalam kegiatan pramuka dan
rencana pembiayaan program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
1) Rencana Program
Sebelum pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul, pihak sekolah terlebih dahulu
menyiapkan program terstruktur kegiatan pramuka untuk setiap satu
semester atau setiap tahunnya. Penyusunan program ekstrakurikuler
yang ada di sekolah melibatkan kepala sekolah dan dewan guru yang
ada. Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan Ibu Kepala SD
Jaranan Banguntapan Bantul yang mengungkapkan sebagai berikut.
“Setiap tutup tahun anak anak mengikuti kemah dan diharapkan
akan mengikuti dengan disiplin dan teratur.” (wawancara pada
tanggal 25 Juli 2016, pukul 14.00-14.30 WIB).
Sementara itu menurut keterangan bapak “SZ” selaku pembina
Pramuka kelas V di SD Jaranan Banguntapan Bantul sebelum
pelaksanaan program ekstrakurikuler, pihak sekolah terlebih dahulu
menyiapkan program terstrukstur kegiatan pramuka untuk setiap satu
semester atau setiap tahunnya. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
dengan beliau berikut.
“rencana program pada semester 1 adalah kontrak belajar
dengan siswa, latian baris berbaris,materi penggunaaan
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tongkat,pada awal puasa sampai lebaran libur selanjutnya di
lnjutkan dengan patriotisme hafalan-hafalan materi pancasila.”
(wawancara pada tanggal 26 Juli 2016, pukul 16.00-16.30
WIB).
Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh ibu “S”
selaku pembina Pramuka kelas IV di SD Jaranan Banguntapan Bantul
berikut.
“rencana program pada semester 1 adalah kontrak belajar
dengan siswa ,latian baris berbaris,materi penggunaaan
tongkat,pada awal puasa sampai lebaran libur selanjutnya di
lnjutkan dengan patriotisme hafalan-hafalan materi pancasila
berlanjut materi pada semester 2 dan selalu diakhiri dengan
kemah se kecamatan banguntapan.” (wawancara pada tanggal
26 Juli 2016, pukul 15.00-15.30 WIB).
Dalam perencanaan program, pihak sekolah selalu melibatkan
pembina pramuka. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bapak “SZ”
selaku pembina Pramuka kelas V di SD Jaranan Banguntapan Bantul
mengenai sejauh mana keterlibatan pembina pramuka dalam menyusun
program kegiatan ekstrakurikuler berikut.
“saya menyusun program dari awal sampai akhir karena saya
sebagai pembina pramuka di sekolah ini.” (wawancara pada
tanggal 18 Mei 2016, pukul 16.00-16.30 WIB).
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa setiap semester
pihak sekolah telah menyiapkan rencana kegiatan pramuka selama satu
semester kedepan. Hal ini bertujuan agar penyampaian materi dapat
diberikan secara sistematis dan bermanfaat bagi siswa. Rencana
program pada setiap semester adalah kontrak belajar dengan siswa
materi yang direncanakan yaitu; latian baris-berbaris, materi
penggunaaan tongkat, pada awal puasa sampai lebaran libur
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selanjutnya dilanjutkan dengan patriotisme hafalan-hafalan materi
pancasila. Rencana program yang ditelah ditetapkan juga telah
memperoleh persetujuan dari dewan sekolah, guru dan orang tua siswa.
2) Pembagian Tugas
Kepala SD Jaranan Banguntapan Bantul menjelaskan bahwa
kegiatan pramuka dilaksanakan seminggu sekali dan tugas kegiatan
pramuka diberikan kepada pemandu pramuka dari gugus. Menurut
bapak “SZ” dan ibu “S”, pemandu pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul mengungkapkan mengenai pembagian tugas
dalam kegiatan pramuka sebagai berikut:
“Pembagian tugas ditugaskan langsung dari kwartir cabang
banguntapan ke sekolah sekolah” (Wawancara tanggal 26 Juli
2016)
Keterangan di atas menunjukkan bahwa pembagian tugas dalam
kegiatan pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul ditetapkan oleh
kwartir cabang Banguntapan dan tugas mengajar diberikan kepada
pembina pramuka.
3) Rencana Pembiayaan Program
Ibu Kepala SD Jaranan Banguntapan Bantul menjelaskan bahwa
rencana pembiayaan program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di SD Jaranan Banguntapan Bantul berasal dari dana BOS dan
anggaran yang disediakan untuk pembina pramuka yaitu sebesar Rp.
393.800 setiap bulannya untuk transport pembina. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Pembina pramuka yang mengatakan bahwa rencana
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pembiayaan program berasal dari anggaran sekolah sebesar Rp 393.800
setiap bulannya.
Dengan demikian rencana pembiayaan program dalam kegiatan
pramuka yang diselenggarakan pihak SD Jaranan Banguntapan Bantul
berasal dari anggaran BOS sebesar Rp 393.800 setiap bulannya.
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
perencanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Jaranan
Bantuntapan Bantul antara lain: pihak sekolah menyiapkan program
terstruktur kegiatan pramuka untuk setiap satu semester atau setiap
tahunnya. Penyusunan program ekstrakurikuler yang ada di sekolah
melibatkan kepala sekolah dan dewan guru yang ada. Pembagian tugas
dalam kegiatan pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul ditetapkan
oleh kwartir cabang Banguntapan dan tugas mengajar diberikan kepada
pembina pramuka. Rencana pembiayaan program dalam kegiatan
pramuka yang diselenggarakan pihak SD Jaranan Banguntapan Bantul
berasal dari anggaran BOS sebesar Rp 393.800 setiap bulannya.
b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka Penggalang di SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul
Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul diawasi oleh Kepala Sekolah dan dikelola oleh
pembina pramuka. Untuk latihan rutin, pelaksanaan kegiatan
esktrakurikuler dilakukan di lapangan atau di halaman sekolah. Mengenai
pelaksanaan ektstrakurikuler pramuka, Ibu Kepala SD Negeri Jaranan
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Banguntapan Bantul mengungkapkan sebagai berikut:
“Rencana progran sedikit demi sedikit terlaksana, meskipun
terkadang ada beberapa anak yang tidak hadir sehingga materi
yang didapat kurang” (Wawancara tanggal 25 Juli 2016).
Keterangan yang sama juga dikemukakan oleh bapak “SZ” dan
ibu “S”, pembina pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul bahwa
ada beberapa rencana program yang sebagian terlaksana. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan pramuka terdapat kendala
seperti ada beberapa siswa yang kurang menguasai materi, sehingga
dalam pelaksanaan kegiatan pramuka menjadi kurang optimal.
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala SD
Jaranan Banguntapan Bantul, ada beberapa keluhan yang disampaikan
siswa yaitu seperti anak-anak diminta untuk membeli keperluan yang
harus dibeli misal tali, topi, tongkat, dan lainnya.
“Ada.karena ada beberapa anak yang kurang berminat untuk
mengikuti kegiatan karena sebagian siwa tidak mempunyai
tali pramuka”. (wawancara pada tanggal 18 Mei 2016, pukul
14.00-14.30 WIB).
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul memiliki agenda latihan rutin tiap minggu yaitu untuk kelas IV
setiap hari Jumat pukul 15.00-16.30 WIB dan kelas V setiap hari Rabu
pukul 15.00-16.30 WIB yang dilaksanakan di halaman SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul. Setiap kali latihan diadakan absensi siswa,
diantaranya absensi kelas dan perregu. Selain kegiatan latihan rutin
mingguan, SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul juga memiliki agenda
tahunan yang dilaksanakan di akhir semesternya seperti kegiatan
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perkemahan. Pembina Pramuka SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
menjelaskan bahwa selain kegiatan latihan rutin mingguan, ada kegiatan
khusus pada akhir semester atau akhir tahun dalam pelaksanaan
Ekstrakurikuler Pramuka yang biasanya dilaksanakan di halaman sekolah
maupun di tempat lain seperti di lapangan. Dalam kegiatan latihan rutin
yang dilaksanakan setiap seminggu sekali diikuti oleh hampir seluruh
siswa kelas IV dan V SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul. Dalam
latihan rutin mingguan, pembina pramuka sudah menggunakan metode
kepramukaan. Dalam kegiatan pembelajaran siswa cukup antusias dengan
dibentuknya regu kemudian diberi tugas secara mandiri.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar rencana
program dalam kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul telah terlaksana. Namun ada pula beberapa program materi yang
tidak terlaksana antara lain materi tentang salam pramuka, lambang
pramuka dan struktur organisai pramuka. Hal ini sebagaimana pernyataan
kepala sekolah SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul yang menyatakan
mengenai rencana program sedikit demi sedikit terlaksana. Pernyataan
yang hampir sama juga dikemukakan oleh pembina pramuka SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul yang menyatakan masih ada beberapa
rencana program yang sebagian tidak terlaksana.
Hasil observasi mengenai pelaksanaan materi dalam kegiatan
pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul untuk selengkapnya
dapat disajikan pada tabel berikut.
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V Terlaksana tanggal 13 januari
2015 pada minggu ke 4,dan
juga tanggal 17 dan 24





V Tterlaksana tanggal 26
agustus 2015 minggu ke 4
4 Patriotisme V Dilaksanakan tanggal 2
januari minngu ke 5
5 Hafalan tri satya dan
dasa dharma
V Dilaksanakan tanggal 27 dan
3 februari




8 Bendera merah putih V Dilaksanakan pada tanggal 28
0otober 22015 pada minggu
ke 4
9 Lagu Indonesia raya V Dilaksanakan pada tanggal 4
november 2015 pada minggu
1
10 Rajin latihan V
11 Pasukan
baris-berbaris
V Pada bulan agustus tanggal
19 agustus 2015 pada minggu
ke 3
12 Arah mata angin V
13 Pancasila V Dilaksanakan tanggal 18
november 2015 pada minggu
ke ke 3
14 Bahasa Indonesia V Dilaksanakan pada tamggal 6





Selanjutnya hasil observasi pelaksanaan kegiatan praktik dalam
ekstrakurikuler pramuka disajikan pada tabel berikut.







1 Tali temali V Kegiatan dilakasanakan
tanggal7 oktober minggu
ke 1
2 Berita tertulis dan berita
lisan
V Dilaksanakan tanggal 10
februari 2015 pada
minggu ke 3
3 Laporan kecelakaan V Dilakksanakan pada
tanggal 16 maret pada
minggu ke 3
4 Kerapian berpakaian V Dilaksanakan setiap kali
kehadiran
5 Keterampilan V Dilaksanakan saat
pembuatan persiapan
kemah
6 Agama V Dilaksanakan pada
tanggal 30 september
pada minggu ke 3
7 Tabungan dan iuran
8 Penyelesaian SKU V Dilaksanakan tanggal 6
april pada minggu ke 1
9 Sandi yang berpangkal
pada morse
V Dilaksanakan tanggal 10
maret pada minggu ke 3
10 Sandi yang tidak
berpangkal pada morse
V Dilaksanakan pada
tanggal 30 maret pada
minggu ke 5
11 Menyambung tongkat V Dilaksanakan pada
tanggal 17 dan 24 pada
minggu ke 4 dan 5
12 Membuat dragbar V Dilaksanakan tanggal 2





V Dilaksanakan tanggal 16
maret 2015 pada minggu
ke 3
14 Membuat rak piring, V Dilaksanakan tanggal 20
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jemuran, tempat topi, rak
spatu
april 2015 pada minggu
ke 3
15 Mendirikan tenda V Dilaksanakan tanggal 27
april 2015 pada minggu
ke 3
16 Mendirikan gapura V Dilaksanakan pada
tanggal 4 mei 2016 pada
minggu ke 1
17 Evakuasi latihan dan
penjelasan perkemahan
V Dilaksanakan tanggal 18




V Dilaksanakan tanggal 25
mei 2016 pada minggu
ke 4
19 Gladi bersih V Dilaksanakan tanggal 18
juli 2016 pada minggu ke
4
20 Pelaksanaan perkemahan V Dilaksanakan 21 juli
2016 pada minggu ke 4
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk pelaksanaan kegiatan
praktik dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul seluruhnya telah terlaksana. Dengan demikian,
proses pelaksanaan kegiatan pramuka sebagian besar telah terlaksana.
Meskipun demikian untuk kegiatan materi pramuka perlu diperbaiki,
karena terdapat materi yang belum terlaksana yakni materi salam
pramuka, lambang pramuka dan struktur organisai pramuka.
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul diawasi oleh Kepala Sekolah dan dikelola oleh pembina pramuka.
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul
memiliki agenda latihan rutin tiap minggu yaitu untuk kelas IV setiap hari
Jumat pukul 15.00-16.30 WIB dan kelas V setiap hari Rabu pukul
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15.00-16.30 WIB yang dilaksanakan di halaman SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul. Mengenai program kegiatan pramuka sebagian
besar telah terlaksana. Namun ada pula beberapa program materi yang
tidak terlaksana antara lain materi tentang salam pramuka, lambang
pramuka dan struktur organisai pramuka.Untuk pelaksanaan kegiatan
praktik dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul seluruhnya telah terlaksana.
c. Dampak Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka Penggalang di SD
Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka memiliki banyak
pengaruh positif bagi siswa khususnya di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul. Ibu kepala SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
mengungkapkan bahwa dampak pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka
sebagai berikut.
“anak-anak bisa berfikir positif, bisa bekerja sama, mempunyai
ketrampilan” (wawancara pada tanggal 18 Mei 2016, pukul
14.00-14.30 WIB).
Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh bapak “SZ”,
selaku pembina Pramuka kelas V di SD Jaranan Banguntapan Bantul
berikut.
“siswa menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab
danmempunyai wawasan yang intelektual dengan apa yang
diperoleh dari pembelajaran saat kegiatan ekstrakurikuler”.
(wawancara pada tanggal 18 Mei 2016, pukul 16.00-16.30
WIB).
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Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramukadi SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul sudah berjalan, hal ini dibuktikan degan
pernyataan bapak “SZ” selaku pembina Pramuka kelas V di SD Jaranan
Banguntapan Bantul berikut.
“saya rasa sudah walaupun ada beberapa siswa ada yang masih
belum antusias mengikuti kegiatan yang diadakan di dalam
ekstrakuriuler pramuka disekolah”. (wawancara pada tanggal 18
Mei 2016, pukul 16.00-16.30 WIB).
Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan ibu kepala
SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul beriku.
“saya rasa sudah berjalan dengan maksimal, karena pembina
pramuka sudah melaksanakan untuk memandu anak-anak sudah
maksimal.” (wawancara pada tanggal 18 Mei 2016, pukul
14.00-14.30 WIB).
Hal yang sama juga disampaikan oleh siswa SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul yang sebagian besar informan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa kegiatan pramuka memberikan manfaat yang
banyak bagi siswa diantaranya siswa dapat menguasai tali temali, dapat
sambung tongkat dan belajar SKU.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul memberikan dampak yang jangka pendek dan jangka panjang.
Dampak jangka pendek siswa dapat menguasai beberapa keterampilan
dalam kegiatan pramuka seperti tali temali, tongkat sambung, SKU dan
sebagainya. Sementara dampak jangka panjang diperoleh siswa yakni
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siswa memiliki kemandirian, rasa bertanggungjawab, dan mempunyai
wawasan intelektual dalam pembelajaran pramuka.
d. Kendala yang dihadapi Siswa dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Pramuka Penggalang di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang tidak
terlepas dari adanya kendala-kendala yang dihadapi. Kendala yang
dihadapi siswa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang di
SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul sebagaimana keterangan yang
disampaikan oleh Ibu Kepala SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
sebagai berikut:
“Ada. karena ada beberapa anak yang kurang berminat untuk
mengikuti kegiatan karena sebagian siwa tdk mempunyai tali
pramuka” (Wawancara tanggal 25 Juli 2016).
Lebih jauh lagi Ibu “S”, Pembina pramuka di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul mengungkapkan bahwa:
“Ada sebagian siswa yang tidak membawa peralatan saat
pembelajaran, ada yang kurang suka dengan permainan dalam
pramuka karena apabila kalah mendapat hukuman dan anak
merasa malu sehingga hari berikutnya ijin tdk berangkat”
(Wawancara tanggal 26 Juli 2016).
Keterangan di atas juga dikuatkan dengan hasil wawancara
dengan siswa yang mengatakan bahwa kendala dalam mengikuti
kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul yakni ada
siswa yang tidak membawa peralatan materi, sehingga menganggu
kelancaran kegiatan pramuka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri Jaranan
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Banguntapan Bantul mengenai motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah sebagai berikut:
“Motivasi siswa kurang karena masih banyak anak ya kurang
begitu suka dengan kegiatan yang ada dalam pramuka”
(wawancara pada tanggal 25 Juli 2016, pukul 16.10-16.30 WIB).
Keterangan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Bapak
“SZ”, pemandu pramuka penggalang di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul yang juga mengatakan bahwa:
“Motivasi siwa dalam mengikuti pramuka itu ada siswa yang
mempunyai motivasi cukup ada yang kurang” (wawancara pada
tanggal 26 Juli 2016).
Pendapat tersebut sama dengan yang disampaikan oleh Ibu “S”,
pemandu pramuka penggalang di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul yang juga mengungkapkan sebagai berikut:
“ada siswa yang mempunyai motivasi cukup ada yang kurang
karena perbedaan motivasi siswa memang berbeda di SD ini”
(wawancara pada tanggal 26 Juli 2016).
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa motivasi siswa SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul dalam mengikuti kegiatan pramuka
bervariasi.
Fasilitas merupakan faktor yang dapat mendukung kelancaran
kegiatan pramuka. Menurut bapak “SZ” selaku pembina pramuka
fasilitas yang diperoleh siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka di SD
Negeri Jaranan Banguntapan Bantul adalah sebagai berikut:
“fasilitas yang diperoleh siswa saat latian dari sekolah adalah
tenda, patok kemah” (Wawancara tanggal 26 Juli 2016).
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Keterangan tersebut juga sama dengan yang dikemukakan oleh Ibu
“S”, pembina pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul yang
juga mengemukakan bahwa fasilitas yang diperoleh siswa dalam
kegiatan pramuka antara lain tenda dan patok kemah. Demikian pula
yang disampaikan oleh Rina, Candra, dan Putri siswa SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul selebihnya dengan biaya sendiri.
Uraian di atas menunjukkan bahwa kendala dalam mengikuti
kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul antara lain
adanya siswa yang tidak membawa peralatan saat pembelajaran, adanya
siswa yang kurang suka dengan permainan dalam pramuka, adanya
siswa yang ijin tidak mengikuti kegiatan pramuka, adanya motivasi
yang kurang pada diri siswa dan terbatasnya fasilitas yang diperoleh
siswa.
B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan ekstrakurikuler pramuka
penggalang di SD Jaranan Bantuntapan Bantul antara lain: pihak sekolah
menyiapkan program terstruktur kegiatan pramuka untuk setiap satu semester
atau setiap tahunnya. Penyusunan program ekstrakurikuler yang ada di sekolah
melibatkan kepala sekolah dan dewan guru yang ada. Pembagian tugas dalam
kegiatan pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul ditetapkan oleh kwartir
cabang Banguntapan dan tugas mengajar diberikan kepada pembina pramuka.
Rencana pembiayaan program dalam kegiatan pramuka yang diselenggarakan
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pihak SD Jaranan Banguntapan Bantul berasal dari anggaran BOS sebesar Rp
393.800 setiap bulannya.
Dalam perencanaannya pihak sekolah maupun pembina pramuka
menggunakan buku saku pramuka sebagai pedoman kegiatan dalam pelaksanaan
Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka tetap berlandaskan pada asas-asas pramuka dan tidak
melenceng dari tujuan pramuka itu sendiri, sama seperti yang ada pada Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka (2011:35), yang menyatakan program kegiatan
merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perkumpulan/organisasi dalam
upaya mencapai tujuan bersama dengan cara yang efektif dan efisien.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ektrakurikuler di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul diawasi oleh Kepala
Sekolah dan dikelola oleh pembina pramuka. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul memiliki agenda latihan rutin tiap minggu yaitu
untuk kelas IV setiap hari Jumat pukul 16.00-16.30 WIB dan kelas V setiap hari
Rabu pukul 16.00-16.30 WIB yang dilaksanakan di halaman SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul. Mengenai program kegiatan pramuka sebagian besar telah
terlaksana. Namun ada pula beberapa program materi yang tidak terlaksana antara
lain materi tentang salam pramuka, lambang pramuka dan struktur organisai
pramuka.Untuk pelaksanaan kegiatan praktik dalam ekstrakurikuler pramuka di
SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul seluruhnya telah terlaksana.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Shaleh (2005: 170) yang
mengemukakan bahhwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan pembelajaran
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yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki
pengetahuan dasar penunjang. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Jamal
Ma’mur Asmani (2011: 62-63) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik
dan/atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah.
Demikian pula di SD Jaranan Bantuntapan Bantul yang kegiatan pramuka
diselenggarakan pada sore hari di luar jam pelajaran yakni untuk kelas IV setiap
hari Jumat pukul 15.00-16.30 WIB dan kelas V setiap hari Rabu pukul 15.00-16.30
WIB.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pramuka di
SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul memberikan dampak yang jangka
pendek dan jangka panjang. Dampak jangka pendek siswa dapat menguasai
beberapa keterampilan dalam kegiatan pramuka seperti tali temali, tongkat
sambung, SKU dan sebagainya. Sementara dampak jangka panjang diperoleh
siswa yakni siswa memiliki kemandirian, rasa bertanggungjawab,dan mempunyai
wawasan intelektual dalam pembelajaran pramuka. Hasil penelitian ini
menguatkan pendapat Gefniwati (2012: 5) bahwa manfaat ekstrakurikuler bagi
siswa yaitu siswa terlatih: (a) dalam satu organisasi; (b) dalam suatu kegiatan EO
( Even Organizer ); (c) menjadi seorang pemimpin; (d) berinteraksi dengan dunia
luar ( maksudnya luar sekolah ); (e) mempunyai suatu ketrampilan, sebagai benih
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utnuk berkembang ke depan (live skill); (f) menghargai kelebihan orang lain; (g)
menghadapi tantangan yang datang; (h) membuat relasi yang langgeng
(Interpersonal); (i) memotivasi cita-citanya/karir yang akan ia raih; (j)
menghargai gurunya, indikasi adanya jalinan yang akrab antara guru dan siswa
tersebut; (k) bertanggungjawab atas kemajuan sekolahnya; (l) menghargai jerih
payah orang tuanya; (m) berwawasan internasional.
Undang-undang Republik Indonesia tahun 2010 nomor 131 tentang
gerakan pramuka menjelaskan bahwa gerakan pramuka adalah organisasi yang
dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan pendidikan kepramukaan.
Dengan kegiatan ekstrakurikuler pramuka diharapkan dapat mengantarkan siswa
pada pengembangan potensi (life skill) yang dimiliki siswa berkaitan dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam Dasadarma Pramuka. SD Jaranan Banguntapan
Bantul merupakan salah satu sekolah dasar yang turut mendukung tujuan
pendidikan dengan memberikan kegiatan ekstrakurikuler pada siswa. Hal ini
dimaksudkan agar siswa SD Jaranan Banguntapan Bantul dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya, pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti lihur
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Dasadarma Pramuka.
Temuan lain dalam penelitian ini adalah kendala dalam mengikuti kegiatan
pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul antara lain adanya siswa
yang tidak membawa peralatan saat pembelajaran, adanya siswa yang kurang
suka dengan permainan dalam pramuka, adanya siswa yang ijin tidak mengikuti
kegiatan pramuka, adanya motivasi yang kurang pada diri siswa dan terbatasnya
fasilitas yang diperoleh siswa. Kendala tersebut perlu mendapatka perhatian
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serius bagi pihak sekolah agar dapat mendukung pelaksanaan ekstrakurikuler
pramuka yang lebih baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pramuka
di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul belum sesuai berjalan secara maksimal.
meskipun kegiatan pramuka ini telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip dasar
pramuka seperti yang diungkapkan Dimas Rahmat (2010: 10), yaitu kepramukaan
pada hakekatnya adalah suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang
menyenangkan bagi anak dan pemuda di bawah tanggung jawab orang dewasa
yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan di luar lingkungan
pendidikan keluarga dan di alam terbuka dengan menggunakan prinsip dasar dan
Metode Kepramukaan. Meskipun demikian kegiatan Kepramukaan di SD Jaranan
Banguntapan Bantul masih belum berjalan maksimal. Oleh karena itu, perlu
kerjasama dengan berbagai pihak dalam mengoptimalkan kegiatan pramuka baik





Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang di
SD Jaranan Banguntapan Bantul dapat dilihat perencanaan, pelaksanaan,
dampak ekstrakurikuler dan kendala yang dihadapi siswa dalam
ekstrakurikuler pramuka.
1. Perencanaan ekstrakurikuler pramuka penggalang di SD Jaranan
Bantuntapan Bantul antara lain: pihak sekolah menyiapkan program
terstruktur kegiatan pramuka untuk setiap satu semester atau setiap
tahunnya. Penyusunan program ekstrakurikuler yang ada di sekolah
melibatkan kepala sekolah dan dewan guru yang ada. Pembagian tugas
dalam kegiatan pramuka ditetapkan oleh kwartir cabang Banguntapan
dan tugas mengajar diberikan kepada pembina pramuka. Rencana
pembiayaan program dalam kegiatan pramuka yang diselenggarakan
berasal dari anggaran BOS sebesar Rp 393.800 setiap bulannya.
2. Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler di SD Negeri Jaranan Banguntapan
Bantul diawasi oleh Kepala Sekolah dan dikelola oleh pembina pramuka.
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul
dilaksanakan oleh siswa dan juga pembina pramuka dari gugus. Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka memiliki agenda latihan rutin tiap minggu yaitu
untuk kelas IV setiap hari Jumat pukul 15.00-16.30 WIB dan kelas V
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setiap hari Rabu pukul 15.00-16.30 WIB yang dilaksanakan di halaman
SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul. Mengenai program kegiatan
pramuka sebagian besar telah terlaksana seperti Latihan baris-berbaris,
Materi Penggunaan tongkat, Latihan upacara pembukaan dan penutupan,
Patriotisme, Hafalan tri satya dan dasa dharma, Bendera merah putih,
Lagu Indonesia raya, Pasukan baris-berbaris, Arah mata angina, Pancasila,
Bahasa Indonesia, tali temali, berita tertulis dan berita lisan, laporan
kecelakaan, kerapian berpakaian, keterampilan agama, penyelesaian SKU,
sandi yang berpangkal pada morse, sandi yang tidak berpangkal pada
morse, menyambung tongkat, membuat dragbar, pembalutan,
pengusungan, dan praktet laporan kecelakaan, membuat rak piring,
jemuran, tempat topi, rak sepatu, mendirikan tenda, mendirikan gapura,
evakuasi latihan dan pelaksanaan perkemahan. Namun ada pula beberapa
program materi yang tidak terlaksana antara lain materi tentang salam
pramuka, lambang pramuka dan struktur organisai pramuka.Untuk
pelaksanaan kegiatan praktik dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri
Jaranan Banguntapan Bantul seluruhnya telah terlaksana.
3. Pelaksanaan kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan Banguntapan Bantul
memberikan dampak yang jangka pendek dan jangka panjang. Dampak
jangka pendek siswa dapat menguasai beberapa keterampilan dalam
kegiatan pramuka seperti tali temali, tongkat sambung, SKU dan
sebagainya. Sementara dampak jangka panjang diperoleh siswa yakni
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siswa memiliki kemandirian, rasa bertanggungjawab, dan mempunyai
wawasan intelektual dalam pembelajaran pramuka.
4. Kendala dalam mengikuti kegiatan pramuka di SD Negeri Jaranan
Banguntapan Bantul antara lain adanya siswa yang tidak membawa
peralatan saat pembelajaran, adanya siswa yang kurang suka dengan
permainan dalam pramuka, adanya siswa yang ijin tidak mengikuti
kegiatan pramuka, adanya motivasi yang kurang pada diri siswa dan
terbatasnya fasilitas yang diperoleh siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka, sebaiknya
kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi setiap bulan terhadap
pelaksanaan rencana program, sehingga apabila terdapat program yang
belum terlaksana dapat segera diberikan solusi.
2. Pembina Pramuka
Hendaknya Pembina lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa baik dalam hal kehadiran maupun dalam setiap kegiatan-kegiatan
kepramukaan dengan cara memberikan sistem reward and punishment.
Reward diberikan bagi siswa yang rajin dan aktif mengikuti kegiatan
pramuka dengan memberikan poin nilai tambahan. Sementara pusnishment
diberikan bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka dengan tidak
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mengeluarkan nilai kegiatan pramuka apabila siswa tidak hadir sesuai batas
minimal kehadiran.
3. Peneliti selanjutnya
Hendaknya dapat mengkaji pelaksanaan kegiatan pramuka dengan model
evaluasi seperti evaluasi berbasis tujuan (Goal Based Evaluation Model),
Evaluasi Model Stake (Countenance Model), atau Evaluasi Model
Ketimpangan/Kesenjangan (The Discrepancy Evaluation Model),
sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
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Umur : ……………… Tahun
Jenis Kelamin : L/P
Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA/Diploma/S1/S2/S3
1. Evaluasi context pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Mengapa sekolah ini perlu mengadakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
b. Apakah tujuan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan di sekolah ini?
c. Menurut anda bagaimanakah motivasi siswa saat akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
d. Apasajakah fasilitas yang diperoleh siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
e. Adakah keluhan siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan
sekolah ini?
f. Apasaja keluhan tersebut? jelaskan!
2. Evaluasi input pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Apasajakah rencana program yang ditetapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
b. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam program tersebut?
c. Bagaimanakah pembagian tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
d. Darimanakah rencana pembiayaan program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
e. Berapakah anggaran yang disediakan dalam mendukung program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
3. Evaluasi process pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan rencana program dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
b. Apakah rencana program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul dapat terlaksana dengan baik?
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c. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
4. Evaluasi product pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka pendek setelah adanya
pelaksanaan program yang dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul?
b. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka panjang setelah adanya
pelaksanaan program dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul?
d. Menurut anda apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan







Umur : ……………… Tahun
Jenis Kelamin : L/P
Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA/Diploma/S1/S2/S3
Mengajar pramuka : ………………. Tahun
1. Evaluasi context pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Mengapa sekolah ini perlu mengadakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
b. Apakah tujuan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan di sekolah ini?
c. Menurut anda bagaimanakah motivasi siswa saat akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
d. Apasajakah fasilitas yang diperoleh siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
e. Adakah keluhan siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan
sekolah ini?
f. Apasaja keluhan tersebut? jelaskan!
2. Evaluasi input pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Apasajakah rencana program yang ditetapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
b. Apakah anda dilibatkan dalam penyusunan rencana program kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
c. Sejauhmana keterlibatan anda dalam penyusunan rencana program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
d. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam program tersebut?
e. Bagaimanakah pembagian tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
f. Darimanakah rencana pembiayaan program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
g. Berapakah anggaran yang disediakan dalam mendukung program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
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3. Evaluasi process pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan rencana program dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
b. Apakah rencana program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul dapat terlaksana dengan baik?
c. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
4. Evaluasi product pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka pendek setelah adanya
pelaksanaan program dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul?
b. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka panjang setelah adanya
pelaksanaan program dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul?
d. Menurut anda apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan







Umur : ……………… Tahun
Jenis Kelamin : L/P
Kelas : ………………..
1. Evaluasi context pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Apakah adik senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
b. Mengapa adik senang/tidak senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul?
c. Apasajakah fasilitas yang diperoleh adik dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
d. Adakah keluhan mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan
sekolah ini?
e. Apasaja keluhan tersebut? sebutkan!
2. Evaluasi process pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Menurut adik bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul?
b. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul dapat
terlaksana dengan baik?
c. Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
3. Evaluasi product pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, apakah adik merasakan
manfaatnya?





Umur : ……………… Tahun
Jenis Kelamin : L/P
B. Petunjuk Pengisian
Anda diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah membaca setiap
kalimat, berilah tanda cheklist (√) pada pilihan jawaban yang dianggap sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Selanjutnya berikan alasan jawaban anda pada kolom keterangan.
1. Materi
No




2 Materi Penggunaan tongkat
3 Latihan upacara pembukaan dan
penutupan
4 Patriotisme
5 Hafalan tri satya dan dasa
dharma
6 Salam pramuka
7 Lambing gerakan pramuka
8 Bendera merah putih
9 Lagu Indonesia raya
10 Rajin latihan
11 Pasukan baris-berbaris
12 Arah mata angin
13 Pancasila
14 Bahasa Indonesia













7 Tabungan dan iuran
8 Penyelesaian SKU
9 Sandi yang berpangkal pada
morse




13 Pembalutan, pengusungan, dan
praktet laporan kecelakaan
14 Membuat rak piring, jemuran,
tempat topi, rak spatu
15 Mendirikan tenda
16 Mendirikan gapura
17 Evakuasi latihan dan penjelasan
perkemahan




REDUKSI WAWANCARA KEPSEK DAN PEMANDU
1. Evaluasi context pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Mengapa sekolah ini perlu mengadakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Kepsek : karena untuk melatih siswa mandiri dan bekerja sama
Saifudin Zuhri : karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstra kurikuler
wajib bagi siswa SD
Susi karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstra kurikuler
wajib bagi siswa SD bisa memotifasi anak untuk belajar
mandiri dan bekerja sama
b. Apakah tujuan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diselenggarakan di sekolah
ini?
Kepsek : supaya siswa lebih meningkatkan bakat yang dia punya
dan akan mempelajari tentang tanggung jawab dan
kemandirian siswa
Saifudin Zuhri : untuk meningkatkan ketrampilan dan membina pribadi
siswa yang lebih baik lagi
Susi untuk meningkatkan ketrampilan dan membina pribadi
siswa yang lebih baik lagi dan meningkatkan
kemandirian siswa entah dilingkungan sekolah maupun
di rumah
c. Menurut anda bagaimanakah motivasi siswa saat akan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : motivasi siswa kurang karena masih banyak anak yg
kurang begitu suka dengan kegiatan yang ada dalam
pramuka
Saifudin Zuhri : ada siswa yang mempunyai motivasi cukup ada yang
kurang
Susi ada siswa yang mempunyai motivasi cukup ada yang
kurang karena perbedaan motivasi siswa memang
berbeda di SD ini
d. Apasajakah fasilitas yang diperoleh siswa dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : anak anak akan mendapat pengalaman
Saifudin Zuhri : fasilitas yang diperoleh siswa saat latian dr sekolah
adalah tenta,patok kemah
Susi fasilitas yang diperoleh siswa saat latian dr sekolah
adalah tenta,patok kemah,
e. Adakah kendala siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
diselenggarakan sekolah ini?
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Kepsek : Ada.karena ada beberapa anak yang kurang berminat
untuk mengikuti kegiatan karena sebagian siwa tdk
mempunyai tali pramuka
Saifudin Zuhri :
Susi ada sebagian siswa yang tidak membawa peralatan saat
pembelajaran,ada yang kurang suka dengan permainan
dalam pramuka karena apabila kalah mendapat
hukuman dan anak merasa malu sehingga hari
berikutnya ijin tdk berangkat
f. Apasaja keluhan tersebut? jelaskan!
Kepsek : anak anak perlu membeli keperluan yg harus dibeli
misal tali topi tongkat
Saifudin Zuhri :
Susi Sering mendapat hukuman
Evaluasi input pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan
Bantul.
a. Apasajakah rencana program yang ditetapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : Setiap tutup tahun anak anak mengikuti kemah dan
diharapkan akan mengikuti dengan disiplin dan teratur
Saifudin Zuhri : rencana proggram pd semester 1 adalah kontrak belajar
dengan siswa ,latian baris berbaris,materi penggunaaan
tongkat,pada awal puasa sampai lebaran libur
selanjutnya di lnjutkan dengan patriotisme
hafalan-hafalan materi pancasila
Susi rencana proggram pd semester 1 adalah kontrak belajar
dengan siswa ,latian baris berbaris,materi penggunaaan
tongkat,pada awal puasa sampai lebaran libur
selanjutnya di lnjutkan dengan patriotisme
hafalan-hafalan materi pancasila berlanjut materi pada
semester 2 dan selalu diakhiri dengan kemah se
kecamatan banguntapan
b. Apakah anda dilibatkan dalam penyusunan rencana program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek :
Saifudin Zuhri : ya saya dilibatkan dalam penyusunan rencana program
Susi ya saya dilibatkan dalam penyusunan rencana program
c. Sejauh mana keterlibatan anda dalam penyusunan rencana program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek :
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Saifudin Zuhri : saya menyusun program dari awal sampai akhir karena
saya sebagai pembina pramuka di sekolah ini
Susi saya menyusun program dari awal sampai akhir karena
saya sebagai pembina pramuka di sekolah ini
d. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam program tersebut?
Kepsek : ketua pramuka cabang,guru, siswa dan orangtua
Saifudin Zuhri : Semua pembina di lingkungan banguntapan
Susi Semua pembina di lingkungan banguntapan
e. Bagaimanakah pembagian tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : kegiatan dilaksanankan 1 minggu sekali,ada pemandu
pramuka dari gugus
Saifudin Zuhri : pembagian tugas ditugaskan langsung dari sekolah
Susi pembagian tugas ditugaskan langsung dari kwartir
cabang banguntapan ke sekolah sekolah
f. Darimanakah rencana pembiayaan program dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : rencana pembiayaan pramuka di ambil dari dana BOS
Saifudin Zuhri : rencana pembiayaan program dianggarkan dari sekolah
Susi rencana pembiayaan program dianggarkan dari sekolah
dan dianggarkan dari kwartir ranting banguntapan
g. Berapakah anggaran yang disediakan dalam mendukung program kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : setiap bulan dianggar 300 rb untuk transpot pembimbing
Saifudin Zuhri : anggaran RP 393.800 rb tiap bulan
Susi anggaran RP 393.800 rb tiap bulan
Evaluasi process pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan rencana program dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : udah disetujui dengan dewan sekolah,guru ,orangtua
Saifudin Zuhri : rencana progran sudah sangat detail dan bisa ditrima
bagi siswa SD karena materi yang diberikan standar di
SD
Susi rencana progran sudah sangat detail dan bisa ditrima
bagi siswa SD karena materi yang diberikan standar di
SD
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b. Apakah rencana program dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul dapat terlaksana dengan baik?
Kepsek : Rencana progran sedikit demi sedikit terlaksanan
Saifudin Zuhri : ada beberapa rencana program yag sebagian tdk
terlaksana
Susi ada beberapa rencana program yag sebagian tdk
terlaksana
c. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Kepsek : terkadang ada beberapa anak yang tidak hadir sehingga
materi ygf didapat kurang
Saifudin Zuhri : ada beberapa anak yang kurang menguasai materi
Susi ada beberapa anak yang kurang menguasai materi
Evaluasi product pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka pendek setelah
adanya pelaksanaan program dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
Kepsek : anak anak bisa berfikir positif,bisa bekerja
sama,mempunyai ketrampilan
Saifudin Zuhri : akan mengajarkan siswa tentang kemandirian dan
tanggung jawab
Susi akan mengajarkan siswa tentang kemandirian dan
tanggung jawab
b. Menurut anda apasajakah dampak yang dihasilkan dalam jangka panjang setelah
adanya pelaksanaan program dalam ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
Kepsek : anak anak bisa belajar mandiri
Saifudin Zuhri : siswa akan menjadi lebih mandiri,bertanggung jawab
danmempunyai wawasan yang intelektual .dengan apa
yang diperoleh dari pembelajaran saat kegiatan
ekstrakurikuler
Susi siswa akan menjadi lebih mandiri,bertanggung jawab
danmempunyai wawasan yang intelektual .dengan apa
yang diperoleh dari pembelajaran saat kegiatan
ekstrakurikuler
d. Menurut anda apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul sudah berjalan dengan optimal sesuai dengan tujuan?
Jelaskan alasan jawaban anda!
Kepsek : saya rasa sudah berjalan dengan maksimal,karena
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pembina pramuka sudah melaksanakan untuk memandu
anak-anak sudah maksimal
Saifudin Zuhri : saya rasa sudah walaupun ada beberapa siswa ada yang
masih belum antusias mengikuti kegiatan yang diadakan
di dalam ekstrakuriuler pramuka disekol
Susi saya rasa sudah walaupun ada beberapa siswa ada yang
masih belum antusias mengikuti kegiatan yang diadakan
di dalam ekstrakuriuler pramuka disekolah
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REDUKSI WAWANCARA SISWA
1. Evaluasi context pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Apakah adik senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul?
Rina Anjarwati : ya ,saya senang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di
SD jaranan ini
Candra adi Nugroho : ya ,saya senang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di
SD jaranan ini
Putri dwi rodayanti ya ,saya senang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di
SD jaranan ini
b. Mengapa adik senang/tidak senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Rina Anjarwati : karena kegiatan di pramuka sangat
menyenangkan,belajar sambil bermain
Candra adi Nugroho : karena kegiatan di pramuka sangat
menyenangkan,belajar sambil bekersasama dengan
teman sekelompok
Putri dwi rodayanti :karena kegiatan di pramuka sangat
menyenangkan,belajar sambil bekersasama dengan
teman sekelompok
c. Apasajakah fasilitas yang diperoleh adik dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Rina Anjarwati : mendapat nilai yang bagus apabila rajin berangkat dan
mendapat pengalaman dalam pembelajaran pramuka
Candra adi Nugroho : mendapat nilai yang bagus apabila rajin berangkat dan
mendapat pengalaman dalam pembelajaran pramuka
Putri dwi rodayanti mendapat nilai yang bagus apabila rajin berangkat dan
mendapat pengalaman dalam pembelajaran pramuka
d. Adakah kendala mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
diselenggarakan sekolah ini?
Rina Anjarwati : Tidak ada,
Candra adi Nugroho : Setiap kali latian pramuka ada beberapa siswa yg tidak
hadir,
Putri dwi rodayanti Setiap kali latian pramuka ada beberapa siswa yg tidak
hadir,
e. Apasaja keluhan tersebut? sebutkan!
Rina Anjarwati :
Candra adi Nugroho : ada salah 1 siswa pasti tidak membawa peralatan materi
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yg disuruh membawa
Putri dwi rodayanti ada salah 1 siswa pasti tidak membawa peralatan materi
yg disuruh membawa
2. Evaluasi process pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Menurut adik bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Jaranan Banguntapan Bantul?
Rina Anjarwati : kegiatan pramuka di SD sangat menyenangkan karena
disamping kegiatan ada kegiatan yang menggunakan
teknik permainan
Candra adi Nugroho : kegiatan pramuka di SD sangat menyenangkan karena
disamping kegiatan ada kegiatan yang menggunakan
teknik permainan
Putri dwi rodayanti kegiatan pramuka di SD sangat menyenangkan karena
disamping kegiatan ada kegiatan yang menggunakan
teknik permainan
b. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul
dapat terlaksana dengan baik?
Rina Anjarwati : ya,kegiatan di SD dapat terlaksana dengan baik
Candra adi Nugroho : ya,kegiatan di SD dapat terlaksana dengan baik karena
walaupun ada salah satu siswa yang tidak hadir dalam
kegiatan
Putri dwi rodayanti ya,kegiatan di SD dapat terlaksana dengan baik karena
walaupun ada salah satu siswa yang tidak hadir dalam
kegiatan
c. Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan Banguntapan Bantul?
Rina Anjarwati : ada,karena ada sebagian teman selalu tdk membawa alat
untuk latian saat pramuka
Candra adi Nugroho : ada,karena ada sebagian teman selalu tdk membawa alat
untuk latian saat pramuka
Putri dwi rodayanti ada,karena ada sebagian teman selalu tdk membawa alat
untuk latian saat pramuka
3. Evaluasi product pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Jaranan
Banguntapan Bantul.
a. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, apakah adik merasakan
manfaatnya?
Rina Anjarwati : ya,karena dengan adanya ekstra pramuka melatih saya
bersikap baik,saya bisa beljar tali temali,bisa PBBtau
tentang lambang negara.dan bisa hafal dasadarma dan
trisatya
Candra adi Nugroho : ya,karena dengan adanya ekstra pramuka melatih saya
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bersikap baik,saya bisa beljar tali temali,bisa PBB tau
tentang lambang negara.dan bisa hafal dasadarma dan
trisatya
Putri dwi rodayanti ya,karena dengan adanya ekstra pramuka melatih saya
bersikap baik,saya bisa beljar tali temali,bisa PBB tau
tentang lambang negara.dan bisa hafal dasadarma dan
trisatya
b. Apasaja manfaat yang adik peroleh dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka?
Rina Anjarwati : manfaatnya saya bisa belajar tali temali,bisa sambung
tongkat,belajar SKU,
Candra adi Nugroho : manfaatnya saya bisa belajar tali temali,bisa sambung
tongkat,belajar SKU,






Umur : ……………… Tahun
Jenis Kelamin : L/P
B. Petunjuk Pengisian
Anda diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah membaca
setiap kalimat, berilah tanda cheklist (√) pada pilihan jawaban yang dianggap sesuai 









1 Latihan baris-berbaris V
2 Materi Penggunaan tongkat V Terlaksana tanggal 13
januari 2015 pada
minggu ke 4,dan juga
tanggal 17 dan 24
febuari pada minggu ke
4 dan 5
3 Latihan upacara pembukaan dan
penutupan
V Tterlaksana tanggal 26
agustus 2015 minggu
ke 4
4 Patriotisme V Dilaksanakan tanggal 2
januari minngu ke 5
5 Hafalan tri satya dan dasa
dharma
V Dilaksanakan tanggal
27 dan 3 februari
6 Salam pramuka V
7 Lambing gerakan pramuka V
8 Bendera merah putih V Dilaksanakan pada
tanggal 28 0otober
22015 pada minggu ke
4
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9 Lagu Indonesia raya V Dilaksanakan pada
tanggal 4 november
2015 pada minggu 1
10 Rajin latihan V
11 Pasukan baris-berbaris V Pada bulan agustus
tanggal 19 agustus
2015 pada minggu ke 3
12 Arah mata angin V
13 Pancasila V Dilaksanakan tanggal
18 november 2015 pada
minggu ke ke 3
14 Bahasa Indonesia V Dilaksanakan pada
tamggal 6 april 2015
pada minggu ke 1








1 Tali temali V Kegiatan dilakasanakan
tanggal7 oktober minggu
ke 1
2 Berita tertulis dan berita
lisan
V Dilaksanakan tanggal 10
februari 2015 pada
minggu ke 3
3 Laporan kecelakaan V Dilakksanakan pada
tanggal 16 maret pada
minggu ke 3
4 Kerapian berpakaian V Dilaksanakan setiap kali
kehadiran
5 Keterampilan V Dilaksanakan saat
pembuatan persiapan
kemah
6 Agama V Dilaksanakan pada
tanggal 30 september
pada minggu ke 3
7 Tabungan dan iuran
8 Penyelesaian SKU V Dilaksanakan tanggal 6
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april pada minggu ke 1
9 Sandi yang berpangkal
pada morse
V Dilaksanakan tanggal 10
maret pada minggu ke 3
10 Sandi yang tidak
berpangkal pada morse
V Dilaksanakan pada
tanggal 30 maret pada
minggu ke 5
11 Menyambung tongkat V Dilaksanakan pada
tanggal 17 dan 24 pada
minggu ke 4 dan 5
12 Membuat dragbar V Dilaksanakan tanggal 2





V Dilaksanakan tanggal 16
maret 2015 pada minggu
ke 3
14 Membuat rak piring,
jemuran, tempat topi, rak
spatuv
V Dilaksanakan tanggal 20
april 2015 pada minggu
ke 3
15 Mendirikan tenda v Dilaksanakan tanggal 27
april 2015 pada minggu
ke 3
16 Mendirikan gapura v Dilaksanakan pada
tanggal 4 mei 2016 pada
minggu ke 1
17 Evakuasi latihan dan
penjelasan perkemahan
v Dilaksanakan tanggal 18
mei 2016 pada minggu
ke 3
18 Checking persiapan kemah v Dilaksanakan tanggal 25
mei 2016 pada minggu
ke 4
19 Gladi bersih v Dilaksanakan tanggal 18
juli 2016 pada minggu ke
4
20 Pelaksanaan perkemahan v Dilaksanakan 21 juli
2016 pada minggu ke 4


Nama Siswa Tempat & Tanggal Lahir Agama Nama Orang Tua Alamat
Urut Induk
1 1803 ARIEF NUR ROHMAN L - Bantul, 09 – 04 – 2004 Islam Agus Yulianto Jaranan
2 1842 MUHAMMAD ZAINAL FAIZIN L - Bantul, 08 - 03 - 2004 Islam Suwandi Babadan
3 1844 NOVA SATRIA L - Bantul, 30 - 11 - 2004 Islam Saiful Tegal Tandan
4 1860 ALFIN JULIAN L - Gunungkidul, 07 - 06 - 2005 Islam Wagino Modalan
5 1861 ALIF SHAFA RAHMAWATI - P Bantul, 13 - 07 - 2005 Islam Munawar Pringgolayan
6 1862 ARAFAH NOR AZIZAH - P Bantul, 09 - 01 - 2006 Islam Sumadiyana Babadan
7 1863 ARIEL ARJUNANTO NALLE L - Bantul, 07 - 06 - 2005 Islam Ricky Riansyah Pringgolayan
8 1865 DEVI WULANDARI - P Bantul, 22 - 12 - 2005 Islam Sumardiyono Ketandan
9 1868 ISNAINI MANDA SARI - P Bantul, 31 - 01 - 2006 Islam Ngadiman Pringgolayan
10 1869 KELVIN DIAN SAPUTRO L - Yogyakarta, 06 - 01 - 2006 Islam Agus Riyanto Ketandan
11 1870 LISTIANA NURANDINI - P Bantul, 13 - 08 - 2005 Islam Suroyo Pelemwulung
12 1871 MARITA DWILARASATI - P Bantul, 22 - 03 - 2006 Islam Sukirno Kepanjen
13 1875 MUHAMMAD KARUNIA ILHAM L - Temanggung, 01 - 03 - 2006 Islam Kris Maladi Modalan
14 1877 MUHAMMAD RIZKY HUGA SAGUNA L - Bantul, 17 - 01 - 2006 Islam Eko S Jaranan
15 1878 MUHAMMAD ROSYID L - Bantul, 03 - 10 - 2005 Islam Sri Sariyah Modalan
16 1879 MUHAMMAD TRI SUJATMIKO L - Bantul, 31 - 08 - 2005 Islam Rubiyanto Modalan
17 1880 MUHAMMAD YUSUP RIZKY SETIAWAN L - Bantul, 21 - 01 - 2006 Islam Yanto Pelemwulung
18 1882 NAYAKA FAUZTYANSYAH ELVANO L - Bantul, 22 - 10 - 2005 Islam Walidi Ketandan
19 1883 NOVI SRI SUWANTI - P Bantul, 23 - 11 - 2005 Islam Suwardi Jogoragan
20 1884 NUGROHO PRASETYA L - Bantul, 25 - 02 - 2005 Islam Sumarno Modalan
21 1886 PUNANG BILLAL FIARDHI L - Gunungkidul, 02 - 08 - 2005 Islam Basuki Babadan Baru
22 1887 RENDY STYA NUGROHO L - Yogyakarta, 29 - 11 - 2005 Islam Bambang Nugroho Pringgolayan
23 1888 REVI AULIAWATI - P Gunungkidul, 22 - 08 - 2006 Islam Edi Suratno Babadan Baru
24 1889 SALSABILLA MARTHASYA - P Yogyakarta, 02 - 03 - 2006 Islam Ade Parman Pringgolayan
25 1892 YOGA ANI SAPUTRO L - Karanganyar, 26 - 03 - 2005 Islam Sumardi Sunten
26 1893 ZAHWA NATIJATUN - P Bantul, 16 - 03 - 2006 Islam Sarbani Kepanjen
27 1895 DEDEN PUTRA HERMAWANSYAH L - Bantul, 11 - 12 - 2004 Islam Heru Santoso Jagangrejo
28 1941 DAMAR KURNIA PRATAMA L - Bantul, 11 - 10 - 2005 Islam Bambang Suswanto Wirokerten
29 1942 CHATARINA KRISMUTI ANDJANI P Bantul, 26 - 06 - 2006 Katholik Matius Kusdono
Raharjo
Kepanjen
30 1972 RIDHO TRI NUR SETIAWAN L - Yogyakarta, 14 - 09 - 2005 Islam Budiyono Ketandan
31 1973 RIDWAN TRI NUR SETIAWAN L - Yogyakarta, 14 - 09 - 2005 Islam Budiyono Ketandan
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Jaranan, 4 Januari 2016
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas 4
Dra. SRI RAHAYU SLAMET ICI LARASATI, S.Pd
NIP 19650926 199401 2 001
JUMLAH
DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV




Nama Siswa Tempat & Tanggal Lahir Agama Nama Orang Tua Alamat
Urut Induk
1 1798 Adli Rafif L - Bantul, 10 – 02 – 2004 Islam Darvies Rasidjidin Pringgolayan
2 1806 Dimas Putra Andika L - Bantul, 17 – 07 – 2003 Islam Andy Agus S Modalan
3 1819 Rosiana Dewi Ayu Lestari - P Yogyakarta, 10 – 06 – 2004 Islam M. Udin Dwi L Tegal Tandan
4 1827 Anindya Nur Ambarwati - P Bantul, 02 - 09 - 2004 Islam Wakidi Pringgolayan
5 1828 Annisa Purnama Dewi - P Bantul, 14 - 06 - 2005 Islam Purwanto M Pringgolayan
6 1829 Ardian Janu Prasetyo L - Bantul, 26 - 01 - 2005 Islam Marijo Modalan
7 1830 Asfa Pratiwi - P Bantul, 05 - 05 - 2004 Islam Parjiyono Modalan
8 1831 Candra Adi Nugraha L - Yogyakarta, 27 - 12 - 2004 Islam Sudiyana Pringgolayan
9 1833 Disto Septianto L - Bantul, 27 -12 - 2003 Islam Supardi Babadan
10 1835 Farida Nurul Husna - P Bantul, 15 - 02 - 2005 Islam Sarwanto Kepanjen
11 1836 Fatika Ariyanti - P Yogyakarta, 13 - 01 - 2005 Islam Wagiran Pringgolayan
12 1837 Galih Wicaksono L - Bantul, 12 - 05 - 2004 Islam Sumaryanto Pringgolayan
13 1838 Hafid Handiarto L - Bantul, 08 - 01 - 2005 Islam Sugiyarto Kepanjen
14 1840 Jashinta Sekar Nur Fadjri - P Bantul, 14 - 01 - 2005 Islam Joko Supriyanto Pringgolayan
15 1841 Jean Anggesta Avinna - P Bantul, 01 - 09 - 2003 Islam Jumadi Tempelan
16 1843 Nova Ayu Putri Rosalfa - P Tangerang, 12 - 11 - 2004 Islam Yuswanto Kepanjen
17 1845 Putri Dwi Rodhayani - P Magelang, 11 - 11 - 2004 Islam Kusmanto Babadan Baru
18 1847 Rico Sri Adhi Wibowo L - Yogyakarta, 24 - 01 - 2004 Islam Sus Darmawan Jaranan
19 1848 Rina Anjarwati - P Yogyakarta, 11 - 08 - 2004 Islam Tujirin Pringgolayan
20 1849 Siti Nur Khasanah - P Bantul, 23 - 09 - 2004 Islam Sudibyo Jaranan
21 1850 Wisnu Tri Riyanto L - Bantul, 30 - 03 - 2005 Islam Waldiyana Pringgolayan
22 1851 Yunita Dwi Ardayani - P Bantul, 20 - 06 - 2004 Islam Wardani Pringgolayan
23 1857 Amelya Setia Elviani - P Sleman, 11 - 03 - 2004 Islam R. Wahyu Hari S Babadan Baru
24 1899 Imaya Mareta Putri - P Yogyakarta, 08 - 03 - 2004 Islam Purwantoro Modalan
25 1935 Wulan Saputri - P Gunungkidul, 12 - 10 - 2002 Islam Ngatino Babadan
26 1978 Bintang Puspa Anggraeny - P Bantul, 11 - 11 - 2004 Islam Rachmadi Haryanto Pringgolayan
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Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas V
Dra. SRI RAHAYU SLAMET WIDYAH HARTATI, S.Pd




DAFTAR NAMA SISWA KELAS V
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Gambar Praktik Menyambung Tongkat
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